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ABSTRAK 

 

Yunnas Dwi Nora. 2018. Persepsi Siswa tentang Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Inklusif dan Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling 

(Studi Deskriptif di SMP Negeri 23 Padang). Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Perilaku anak berkebutuhan khusus akan mempengaruhi persepsi siswa 

tentang anak tunalaras. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi 

siswa tentang anak tunalaras di sekolah inklusif yang dilihat dari aspek anak 

berkesulitan penyesuaian sosial, dan dilihat dari aspek anak berkelainan emosi, 

dan mendeskripsikan implikasinya dalam layanan Bimbingan dan Konseling 

mengenai persepsi siswa tentang anak tunalaras.  

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis deskriptif. Populasi penelitian 

ini 235 siswa SMP Negeri 23 Padang, dan sampel sebanyak 148 orang siswa, 

yang dipilih berdasarkan teknik Stratified Random Sampling. Instrumen penelitian 

ini digunakan adalah skala persepsi siswa tentang anak tunalaras dengan model 

Likert. Data dikumpulkan berdasarkan teknik analisis persentase.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang anak 

tunalaras pada umumnya kurang baik. Pertama, persepsi siswa tentang anak 

berkesulitan penyesuaian sosial kurang baik, diantaranya: persepsi siswa tentang 

anak agresif sukar bersosialisasi kurang baik, persepsi siswa tentang anak yang 

menutup diri berlebihan (over unhibited children) kurang baik. Kedua, anak 

berkelainan emosi pada umumnya kurang baik, diantaranya: persepsi siswa 

tentang kecemasan mendalam kurang baik, persepsi siswa tentang kelemahan 

seluruh jasmani dan rohani kurang baik, persepsi siswa tentang gejala yang 

merupakan tantangan balas dendam tidak baik. 

 

Kata Kunci: persepsi, anak berkebutuhan khusus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu dengan karakteristik apapun memerlukan 

pendidikan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Menurut Nur‟aeni 

(2004:81) “anak-anak sebagaimana manusia pada umumnya pasti punya 

masalah, dimana masalah tersebut memiliki keberagaman dari yang 

bersifat fisik, mental atau kepribadian dari yang terjadi sesaat pula yang 

permanen, melekat pada dirinya sebagai suatu kecacatan”.  

Pengetahuan diperoleh dengan membutuhkan tempat atau sarana 

untuk membantu seorang individu dalam mengikuti proses pendidikan. 

Contohnya sekolah yang bersedia menerima semua jenis atau karakteristik 

siswa untuk melaksanakan pendidikan, seperti sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusif, dimana sekolah tersebut merupakan perkembangan 

terkini dari model pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang secara 

formal. 

Pendidikan inklusif merupakan suatu sistem pendidikan dimana 

semua siswa termasuk yang berkebutuhan khusus diterima di sekolah 

reguler yang berlokasi di daerah tempat tinggal mereka dan mendapat 

layanan pendukung dan pendidikan sesuai dengan kebutuhannya.  

Senada dengan hal di atas Permendiknas No. 70 Tahun 2009 

tentang pendidikan inklusif, menjelaskan bahwa. 

Pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa, yaitu pasal 1 yang berbunyi dalam peraturan ini, 

pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan 
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pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa yang mengikuti 

pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 

pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada  

umumnya.  

 

Kemudian melalui surat edaran Dirjen Dikdasmen No. 380 tahun 

2003  tentang pendidikan inklusif yang menyatakan bahwa pendidikan 

yang mengikutsertakan anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk 

belajar bersama-sama dengan anak normal lainnya. Konsep pendidikan 

inklusif merupakan konsep pendidikan yang mempresentasikan 

keseluruhan aspek yang berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima 

anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh hak dasar mereka sebagai 

warga negara. Sebagai konsep pendidikan terpadu, pendidikan inklusif 

memang mencerminkan pendidikan untuk semua tanpa terkecuali, baik 

untuk yang normal maupun yang memiliki keterbatasan fisik atau tidak 

memiliki kemampuan secara finansial.  

Mohammad Takdir Ilahi (2013) juga berpendapat bahwa dalam 

konteks yang lebih luas, pendidikan inklusif juga dapat dimaknai sebagai 

satu bentuk reformasi pendidikan yang bertujuan menekankan sikap anti 

diskriminasi, perjuangan persamaan hak dan kesempatan, keadilan, dan 

perluasan akses pendidikan bagi semua, peningkatan mutu pendidikan, 

upaya strategis dalam menuntaskan wajib belajar 9 tahun, serta upaya 

mengubah sikap masyarakat tentang anak berkebutuhan khusus dengan 

tidak membeda-bedakan apakah normal atau tidak. 
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Pendidikan inklusif ini memiliki tujuan untuk tercapainya proses 

pembelajaran siswa di sekolah. Sesuai dengan Permendiknas No. 70 

Tahun 2009 Pasal 2 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan inklusif yaitu 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan sosial atau memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya, 

mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.  

Untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya, anak berkebutuhan 

khusus memiliki hak yang sama dengan anak normal lainnya. Dalam pasal 

31 UUD 1945 disebutkan bahwa semua warga negara berhak mendapat 

pendidikan. Hal ini dengan adanya sekolah inklusif anak-anak 

berkebutuhan khusus dapat bersekolah di sekolah reguler layaknya anak 

normal.  

Mohammad Takdir Ilahi (2013:138) menjelaskan bahwa “anak 

berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan khusus 

sementara atau permanen sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan 

yang lebih intens”. Kebutuhan mungkin disebabkan oleh kelainan atau 

memang bawaan dari lahir atau karena masalah tekanan ekonomi, politik, 

sosial, emosi, dan perilaku yang menyimpang. Disebut kebutuhan khusus 

karena anak tersebut memiliki kelainan dan perbedaan dengan anak 

normal pada umumnya. Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus 
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membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan kebutuhannya masing-

masing yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.  

Segala perilaku yang ditunjukkan oleh siswa melalui sikapnya 

dalam bersosialisasi, berkomunikasi, dan berinteraksi dalam kehidupan 

sehari-hari sangat dipengaruhi bagaimana siswa, guru, dan orang tua untuk 

mempersepsikan keadaan dan kondisi dari anak berkebutuhan khusus itu 

sendiri. Menurut Slameto (2003) persepsi merupakan suatu proses kognitif 

yang dialami oleh setiap orang yang memahami informasi secara sadar 

tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, perasaan dan 

penciuman.  

Berdasarkan hasil penelitian Indah Permata Sari (2016) terungkap 

bahwa salah satu bentuk kesulitan dalam pelaksanaan sekolah inklusif 

yaitu masih adanya masyarakat yang belum bisa menerima anak 

berkebutuhan khusus di sekolah reguler, dan juga keharmonisan antar 

berbagai pihak pelaksanaan sekolah inklusif. Selanjutnya Penelitian 

Jamilah Candra Pratiwi (2015:241) terdapat hasil yang diperoleh dari 

sekolah inklusif salah satunya yaitu sekolah inklusif dipandang paling 

efektif untuk melawan sikap diskriminatif, menciptakan masyarakat yang 

mau menerima kedatangan anak luar biasa, dan mencapai pendidikan 

untuk semua. 

Hasil penelitian Nissa Tarnoto (2016) terungkap bahwa “masih 

adanya intimidasi anak anak berkebutuhan khusus oleh teman sekelasnya”. 

Penelitian Harian Jogya (dalam Nissa Tarnoto, 2016) mengungkapkan “di 
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Yogyakarta sendiri, pelaksanaan sekolah inklusif masih banyak 

mengalami persoalan seperti: sumber daya manusia dan fasilitas masih 

terbatas serta penanaman yang kurang kepada siswa lain untuk dapat 

menerima anak berkebutuhan khusus”. Penelitian Ebnovrio Hanesty 

(2016) memaparkan hasil penelitiannya bahwa perlakuan siswa 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus ketika belajar berada pada 

kategori cukup dengan persentase (62,0%). 

Hasil penelitian Nissa Tarnoto (2016) menyimpulkan 

permasalahan-permasalahan yang muncul terkait pelaksanaan inklusif 

adalah terkait dengan guru, siswa, orangtua, sekolah, masyarakat, 

pemerintah dan kurangnya sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan 

sekolah inklusif. Hal ini juga dikarenakan kurang adanya kerjasama dari 

berbagai pihak. Sari Rudiyati (2013:297) juga menambahkan bahwa 

pengabaian anak berkebutuhan khusus menjadi pengalaman serta 

pembelajaran konkrit bagi anak yang lain tentang minoritas yang 

tersisihkan dan hal ini bertolak belakang dengan esensi pendidikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan sejak tanggal 

26-31 Januari 2017 tentang anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 23 

Padang dengan siswa reguler. Adapun masalah anak berkebutuhan khusus 

dari pengamatan penulis terlihat seperti ada beberapa siswa membeda-

bedakan  anak berkebutuhan khusus baik dalam bersosialisasi, berinteraksi 

dan adanya beberapa siswa memandang anak berkebutuhan khusus dengan 

sebelah mata, diantaranya: adanya siswa merasa bahwa dengan adanya 
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anak berkebutuhan khusus di kelas, kenyamanan belajar jadi terganggu; 

adanya siswa menyatakan anak berkebutuhan khusus adalah anak manja, 

tidak mandiri; mencari perhatian, dan adanya siswa berpandangan bahwa 

anak berkebutuhan khusus itu tidak waras, serta persepsi siswa juga salah 

tentang guru bahwa guru pilih kasih antara siswa regular dengan anak 

berkebutuhan khusus karena guru memberikan pelayanan yang berbeda 

dengan siswa lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 

Januari 2017 di SMP Negeri 23 Padang, dengan salah satu guru BK bahwa 

anak yang berkebutuhan khusus juga sering diganggu oleh siswa umum 

seperti mengolok-olokan dan menyembunyikan alat tulis anak 

berkebutuhan khusus tersebut, sehingga anak berkebutuhan tersebut akan 

mengamuk dan proses belajar mengajar terganggu. Selanjutnya 

berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa siswa di 

SMP Negeri 23 Padang pada tanggal 31 Januari 2017 disimpulkan bahwa 

dengan adanya siswa yang berkebutuhan khusus di kelas proses belajar 

mengajarnya menjadi terganggu, karena disaat proses belajar sedang 

berlangsung, anak berkebutuhan khusus apabila mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal maka anak berkebutuhan khusus tersebut mengamuk 

seperti melempar barang-barang yang ada di dekat siswa tersebut dan 

siswa reguler malas bergaul dengan anak berkebutuhan khusus. 

Di samping itu anak berkebutuhan khusus susah untuk diajak 

bersosialisasi dan berkomunikasi dengan siswa reguler, karena anak 
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berkebutuhan khusus tidak nyambung dengan pembicaraan siswa reguler. 

Selanjutnya observasi yang dilakukan pada tanggal 30 Januari 2017 bahwa 

peneliti pada jam istirahat siswa yang berkebutuhan khusus diganggu 

secara fisik oleh siswa lain dan anak berkebutuhan khusus jarang diajak 

untuk bersamaan.  

Permasalahan di atas disebabkan karena adanya perbedaan antara 

persepsi siswa tentang anak berkebutuhan khusus. Untuk itu, guru 

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu alternatif memberikan 

bantuan untuk mengatasi permasalahan tersebut, berupa suatu layanan 

Bimbingan dan Konseling untuk memperbaiki persepsi siswa tentang anak 

berkebutuhan khusus tersebut. 

Dari permasalahan di atas, siswa merupakan seorang peserta didik 

yang sedang melaksanakan menuntut ilmu bersama di sekolah, seperti 

sekolah inklusif. Jika persepsi siswa tentang teman sebayanya tidak baik, 

maka akan berdampak bagi siswa lain/anak berkebutuhan khusus.  Bertitik 

tolak dari hasil penelitian dan fenomena di lapangan maka  penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Siswa tentang Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif dan Implikasinya dalam 

Layanan Bimbingan dan Konseling”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat identifikasi berbagai permasalahan yang terkait dengan 

penelitian ini antara lain, yaitu. 

1. Ada siswa yang tidak nyaman belajar dengan anak berkebutuhan 

khusus di kelas. 

2. Ada siswa yang berpersepsi tentang anak berkebutuhan khusus tidak 

mandiri. 

3. Ada siswa yang berpersepsi bahwa anak berkebutuhan khusus suka 

mencari perhatian. 

4. Ada siswa beranggapan anak berkebutuhan khusus tidak waras. 

5. Ada siswa yang menyatakan guru menjadi pilih kasih dengan adanya 

anak berkebutuhan khusus. 

6. Kurangnya minat siswa untuk berinteraksi dengan anak berkebutuhan 

khusus. 

7. Ada siswa yang mengganggu anak berkebutuhan khusus. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi di atas, maka yang 

menjadi batasan masalah dalam penelitian peneliti yaitu “Persepsi Siswa 

tentang Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif dan Implikasinya 

dalam Layanan Bimbingan dan Konseling”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat diajukan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana persepsi siswa tentang anak tunalaras di sekolah inklusif? 

a. Bagaimana persepsi siswa tentang anak tunalaras dilihat dari 

aspek anak berkesulitan penyesuaian sosial? 

b. Bagaimana persepsi siswa tentang anak tunalaras dilihat dari 

aspek anak berkelainan emosi? 

2. Bagaimana implikasinya dalam layanan Bimbingan dan Konseling 

mengenai persepsi siswa tentang anak berkebutuhan khusus? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka kegiatan penelitian 

ini bertujuan untuk. 

1. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang anak tunalaras  di sekolah 

inklusif.  

a. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang anak tunalaras dilihat 

dari aspek anak berkesulitan penyesuaian sosial, yaitu: anak 

agresif sukar bersosialisasi, anak yang menutup diri berlebihan 

(over unhibited children ). 

b. Mendeskripsikan persepsi siswa tentang anak tunalaras dilihat 

dari aspek anak berkelainan emosi, yaitu: kecemasan mendalam, 

kelemahan seluruh jasmani dan rohani, gejala yang merupakan 

tantangan balas dendam. 
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2. Mendeskripsikan implikasinya dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling mengenai persepsi siswa tentang anak tunalaras. 

F. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilandaskan oleh asumsi, adapun asumsi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tuhan menciptakan makhluk dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

2. Pendidikan merupakan hak dasar bagi setiap manusia. 

3. Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Teoretis 

Adapun manfaat secara teoritis dalam penelitian ini yaitu 

mengembangkan keilmuan khususnya dibidang psikologi pendidikan 

tentang persepsi siswa tentang anak berkebutuhan khusus. Sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Guru Bimbingan dan Konseling, agar dapat digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki persepsi siswa tentang anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. 

b. Siswa, sebagai bentuk upaya membantu anak berkebutuhan khusus  

dalam pembelajaran di sekolah dan merubah persepsi tentang anak 

berkebutuhan khusus. 
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c. Peneliti lanjutan, agar dapat menjadikan acuan untuk melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan Persepsi Siswa tentang Anak 

Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif dan Implikasinya dalam 

Layanan Bimbingan dan Konseling. 

 


